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Publig;ee% : i; gggimgg gggg dihadapkan dengan tantangan belajar yang berbeda, sehingga perlu
penyesuaian diri, salah satu yang mempengaruhi penyesuaian diri
adalah peran orang tua yang termasukpada pola asuh orang tua. Pola
Pola Asuh Demokratis, Penyesuaian asuh demokratis, yang ditandai dengan komunikasi terbuka,
Diri dukungan emosional, serta pengawasan yang fleksibel, diyakini
mampu mendukung penyesuaian diri yang lebih baik pada
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
Phone: hubungan antara pola asuh orang tua demokratis dengan penyesuaian
Email: diri mahasiswa semester awal pada proses pembelajaran di prodi S1

IImu Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Hang Tuah
Pekanbaru. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional study. Sampel penelitian berjumlah 104 responden
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner pola asuh orang tua dan Student
Adaptation To Collage Questionnaire (SACQ). Penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Kategori pola asuh
orang tua dari 104 responden didapatkan sebanyak 61 orang (58,7%)
memiliki kategori pola asuh demokratis rendah. Selanjutnya,
sebanyak 43 orang (41,3%) memiliki kategori pola asuh demokratis
tinggi. Sementara, pada kategori penyesuaian diri sebanyak 65
(62,5%) responden memiliki kategori penyesuaian diri sedang dan
sebanyak 21 orang (20,2%,) memiliki kategori penyesuaian diri
tinggi. Hasil uji statistic chi-Square didapatkan p value (0,006) < a
0,05. Ada hubungan bermakna antara pola asuh orang tua demokratis
dengan penyesuaian diri mahasiswa semester awal pada proses
pembelajaran di prodi S1 ilmu keperawatan. Selanjutnya saran bagi
tempat peneliti sebagai bahan evaluasi mengenai peran pola asuh
orang tua terhadap penyesuaian diri mahasiswa semester awal pada
proses pembelajaran di prodi S1 llmu Keperawatan
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Introduction

Menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi bukanlah perjalanan yang mudah, melainkan
mahasiswa akan dihadapkan dengan berbagai tantangan dan rintangan. Salah satu tantangan
utamanya adalah kesulitan dalam memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan kemampuan
individu, yang mengakibatkan banyak mahasiswa mengalami kesalahan dalam pemilihan
jurusan. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masalah ini cukup meresahkan, dengan banyak
mahasiswa yang ternyata tidak cocok dengan jurusan yang mereka pilih (Dahani & Abdullah,
2020).

Pemilihan jurusan yang akan di ambil oleh mahasiswa akan mempengaruhi kesuksesan
karier dimasa depan. Kesuksesan masa depan dalam karier sering kali bergantung pada pilihan
jurusan yang diambil. Memilih jurusan sesuai dengan kemampuan individu akan membantu
mahasiswa untuk mencapai kesuksesan di masa depan dengan lebih mudah. Pada tahun
pertama di perguruan tinggi, mahasiswa harus mengalami proses perkembangan, termasuk
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pemahaman akan minat, keterampilan, nilai-nilai, dan komitmen terhadap jalur karier atau
jurusan yang telah mereka pilih (Syaifulloh et al., 2020)

Pada dasarnya, setiap pilihan membawa tanggung jawab yang harus diemban. Dalam
setiap keputusan yang diambil, ada konsekuensi yang harus diterima dan pengorbanan yang
harus dilakukan, baik dalam hal karier, pendidikan, maupun aspek lainnya. Remaja, yang
merupakan fase yang penuh perubahan, seringkali mengalami perubahan besar dalam cara
mereka mengambil keputusan yang akan memengaruhi masa depan mereka. Salah satu faktor
penting yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan remaja adalah pola asuh yang
diterima dari orang tua mereka. Dukungan sosial dari orang tua juga berperan besar dalam
menentukan arah keputusan yang diambil, mengingat orang tua merupakan figur yang sangat
dekat dan memiliki peran signifikan dalam menentukan pilihan pendidikan tinggi anak mereka
(Adnan et al., 2023)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat olenh Nurfia et al., (2019), sebanyak
75,27% orang tua berpengaruh dalam memberikan saran atau masukan mengenai program
studi yang terbaik bagi anaknya. Orang tua yang menginginkan pendidikan anaknya terjamin
akan membentuk sifat serta memperoleh mutu pendidikan yang tinggi. Menentukan jurusan
sang anak di perguruan tinggi dapat dilihat dari dalam lingkungan akademiknya, baik yang
bersifat negeri maupun swasta yang merupakan salah satu upaya dari pola asuh orang tua.

Orang tua memiliki pola asuh yang berhubungan dengan pembentukkan jati diri anak
apabila orang tua terlalu banyak memberikan tekanan diluar kemampuan anaknya, dapat
memberikan rasa takut, dan cemas dalam jiwa anak untuk melakukan perintah dari
orangtuanya. Pola asuh merupakan hal yang dasar dalam pembentukan karakter. (Bethan et al.,
2023). Pola asuh orang tua terbagi atas empat pola yaitu pola asuh demokratis, otoriter,
permisif, uninvolved. Pola asuh orang tua demokratis merupakan pola asuh dengan
dorongan anak untuk mandiri dengan penempatan sesuai batasan serta kontrol dalam dirinya
(Sartini et al., 2024). Ciri ciri dari pola asuh demokratis yakni orang tua menerima dan
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan, orang tua selalu memberikan dukungan serta
bimbingan dalam segala hal yang dilakukan oleh anak tanpa membatasi potensi dan kretivitas
yang dimiliki oleh anak (Rahmawati, 2024). Cara perlakuan orang tua kepada anak merupakan
salah satu interaksi pertama pada kelompok sosial kecil yang dilakuin oleh orang tua kepada
anaknya. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak digunakan untuk mendorong
sang anak mencapai tujuannya serta memberikan kepercayaan kepada anak agar anak mampu
percaya diri dengan hal yang dilakukannya (Maula, 2023).

Menurut Candrawati, (2019) dengan judul penelitian “Persepsi terhadap pola asuh
demokratis dan konsep diri terhadap penyesuaian diri pada mahasiswa” menunjukkan hasil
bahwa gaya pengasuhan orang tua demokratis memiliki persepsi individu yang menyebabkan
penyesuaian diri sang anak. Pola asuh demokratis memiliki pengaruh yang positif terhadap
penyesuaian diri anak. Hubungan awal dalam keluarga memberikan pengaruh dan dukungan
bagi remaja untuk membangun hubungan yang efektif dan dapat menjadi dasar bagi hubungan
teman sebaya yang lebih kompleks dan luas untuk membantu individu. Keluarga berperan
sebagai penghubung antara kehidupan anak dengan kehidupan sosial dan norma sosial
sehingga anak mampu menyesuaikan diri di berbagai tempat.

Penyesuaian diri disebut dengan istilah (adjustment) yang dapat dipahami sebagai
keseimbangan antara individu dengan dirinya sendiri dan unsur-unsur lain di sekelilingnya,
termasuk dalam hal yang berasal dari lingkungan sekitarnya. (Adiansyah et al., 2023).
Penyesuaian diri merupakan konstruksi psikologis yang luas dan kompleks serta melibatkan
semua reaksi individu terhadap tuntutan. Penyesuaian diri juga merupakan salah satu
persyaratan penting untuk terciptanya kesehatan mental individu. (Korengkeng et al.,
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2023)Penyesuaian diri menuntut mahasisiswa untuk mampu hidup dan bersosialisasi secara
wajar di lingkungannya, sehingga mahasiswa merasa puas terhadap dirinya sendiri dan
lingkungannya. Lingkungan akademik menyebabkan mahasiswa menghadapi berbagai
perubahan yang mengharuskan mereka untuk melakukan penyesuaian dalam lingkungan baru
(Fahri & Daud, 2023).

Lingkungan yang baru di masa perkuliahan, mahasiswa akan dihadapkan tantangan yang
berupa seperti penantian dan ketidakpastian dalam perjalanan akademis dan non akademis
mahasiswa ketika memasuki lingkungan pendidikan yang berbeda budaya dan variasinya
(Susanti et al., 2024). Pendidikan tinggi memiliki banyak variasi dalam program studinya, salah
satunya ada program studi keperawatan. Program studi keperawatan merupakan salah satu dari
banyak program studi di berbagai jurusan di Indonesia. Program ini mengaplikasikan
pengetahuan, keterampilan, dan pemikiran kritis dalam situasi apapun dengan menggunakan
model keperawatan dalam proses perawatan. Mahasiswa keperawatan adalah individu yang
sedang menempuh pendidikan tinggi dan diharapkan untuk aktif, kreatif, inovatif, serta
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai situasi (Chrisnawati et al.,
2023).

Menurut Mayasari et al., (2022) mengungkapkan bahwa situasi dalam kegiatan
perkuliahan adanya proses pembelajaran dengan rangkaian kegiatan interaksi antara dosen dan
mahasiswa dengan komunikasi dua arah dalam lingkungan edukatif guna mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam konteks ini, dosen dan mahasiswa adalah dua elemen yang saling terkait
dan tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar-mengajar. Antara dua komponen tersebut
harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar mahasiswa dapat tercapai
secara optimal. Adapun faktor teman sebaya yang mendukung serta memberikan dukungan
sosial agar dapat mengurani intensitas gangguan psikiatrik seperti kecemasan, kesepian. Peran
teman sebaya dalam penyesuaian diri juga berpengaruh dalam kehidupan individu (Rufaida &
Kustanti, 2017).

Hal yang penting untuk diingat bahwa setiap orang memiliki kapasitas yang berbeda
dalam merespons hal-hal baru. Mereka yang dapat beradaptasi dengan baik cenderung
menemukan makna yang positif dalam proses pembelajaran (Adiansyah et al., 2023). Namun,
bagi yang kurang berhasil menyesuaikan diri dengan baik dalam proses pembelajaran, hal
tersebut bisa menjadi beban mental, bahkan berpotensi menimbulkan kecemasan dan stres
akademik pada mahasiswa baru. Dampak negatif dari stres akademik seperti penurunan
prestasi, motivasi belajar dan burn out (Meilani et al., 2024).

Research Method

Jenis penelitian kuantitatif deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional,
menggunakan teknik total sampling. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa
semester awal Program Studi S1 limu Keperawatan Universitas Hang Tuah Pekanbaru yang
berjumlah 127 orang dengan sampel berjumlah 104 orang yang memiliki Kkriteria inkulasi
mahassiswa dengan pola asuh orang tau demokratis dan kriteria eksklusi mahasiswa yang
sedang cuti akademik/keluar dari jurusan.

Result

Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 4 Juli 2024- 6 Juli 2024 terhadap 104
mahasiswa semester awal Program Studi S1 llmu Keperawatan Universitas Hang Tuah
Pekanbaru. Data yang diperoleh sebagai berikut.
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A. Analisa Univariat
1. Karakteristik RespondenTabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Karakteristik responden Frekuensi Presentase (%0)
Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 17 16,3
b. Perempuan 87 83,7
Total 104 100.0
Tempat Tinggal Bersama
a. Orang tua 26 25.0
b. Sendiri/Kost 78 75.0
Total 104 100.0

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, dapat disimpulkan bahwa dari 104 mahasiswa
semester awal yang diteliti, kelompok jenis kelamin yang paling banyak adalah Perempuan
yang berjumlah 87 orang (83,7%)

Berdasarkan karakteristik tempat tinggal bersama, dapat disimpulkan bahwa dari 104
mahasiswa semester awal yang diteliti, kelompok tempat tinggal bersama yang paling banyak
adalah Sendiri/kost yang berjumlah 78 orang (75%).

2. Desktipsi Data Variabel Independen dan Dependen

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif pada skala penyesuaian diri berupa
analisis hipotetik yang kemungkinan terjadi di lapangan serta anaisis empirik yang melihat
keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi data penelitian sebagai berikut:

Tabel 2 Deskripsi Data Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh
(Empirik) (Hipotetik)
Variabel Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD
Penelitian
Penyesuaian 53 88 65,13 5,962 4 96 50 153
Diri

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa data hipotetik nilai Mean (rata-rata) pada
penyesuaian diri adalah 50 dengan standar deviation sebanyak 15,3. Apabila dilihat dari data
empirik menggunakan program SPSS 26.0 for windows, nilai Mean (rata-rata) pada skala
penyesuaian diri adalah 65,13 dengan standar deviation sebesar 5,962

Berdasarkan dari tabel 2 tersebut, skor dari variabel penyesuaian diri digunakan dalam
kategorisasi. Dari hasil deskripsi statistik tersebut, kategorisasi yang dibuat berdasarkan rata-
rata empirik. Terdapat 3 kategori yang digunakan dalam penelitian ini. Kategorisasi ini
dilakukan sebagai pengelompokkan kelompok yang terasingkan secara berkala menggunakan
aspek yang diukur. penggolongan ini dilakukan berlandaskan data dari tabel 4.2. rumus
kategorisasi dalam penelitian diperoleh pada tabel 3

Tabel 3. Rumus Kategorisasi

Kategorisasi Rumus
Rendah x <M-SD
Sedang M-SD> x <M+SD
Tinggi x>M+SD
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Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa pada skala penyesuaian diri pada
penelitian ini disusun menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Skor kategorisasi
dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Variabel Independen dan Dependen

Kategorisasi Rumus Frekuensi Presentase (%)
Dependen
Penyesuaian Diri

a. Rendah X <59,438 18 17,3

b. Sedang 59,438> 65 62,5

c. Tinggi X<70,822 21 20,2

x > 70,822
Total 104 100.0

Bedasarkan tabel 4 distribusi frekuensi variabel penyesuaian diri, ditemukan beberapa
subjek pada penelitian yang dapat disimpulkan bahwa dari 104 mahasiswa semester awal yang
diteliti, kategori penyesuaian diri mahasiswa semester awal yang paling banyak dikategori
sedang sebanyak 65 orang (62,5%), sedangkan pada kategori penyesuaian diri rendah terdapat
18 orang (17,3%) dan yang terakhir pada kategori penyesuaian diri tinggi terdapat 21 orang
(20,2%).

3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dengan Penyesuaian Diri

Dalam penelitian ini dapat digambarkan secara umum hubungan pola asuh orang tua
demokratis dengan penyesuaian diri pada mahasiswa semester awal di prodi ilmu keperawatan
Universitas Hang Tuah Pekanbaru

Tabel 5. Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan Penyesuaian Diri

Independen Dependen
Pola Asuh Penyesuaian Diri Total f P value
Demokratis Rendah  Sedang Tinggi (%)
Rendah 13 42 6 61
(f %) (12,5%)  (40,4%) (5,8%) (58,7%)
Tinggi 5 23 15 43 0,006
(f %) (4,8%)  (22,1%) (14,4%) (41,3%)
Total 18 65 21 104
(f %) (17,3%)  (62,5%) (20,2%) (100%)

Berdasarkan tabel 5 didapatkan distribusi frekuensi hubungan pola asuh demokratis
dengan penyesuaian diri. Kategori pada pola asuh demokratis terdapat 2 kategori yaitu rendah
dan tinggi. Sedangkan pada kategori penyesuaian diri memiliki 3 kategori yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Untuk kategori pola asuh demokratis rendah pada penyesuaian diri rendah memiliki
sebanyak 13 orang (12,5%), pada kategori penyesuaian diri sedang memiliki sebanyak 42
orang (40,4%), dan yang terakhir pada kategori penyesuaian diri tinggi memiliki sebanyak 6
orang (5,8%). Dapat disimpulkan bahwa kategori pola asuh demokratis rendah pada
penyesuaian diri sedang memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan penyesuaian diri
rendah dan penyesuaian diri tinggi. Untuk kategori pola asuh demokratis tinggi pada
penyesuaian diri rendah sebanyak 5 orang (4,8%), pada kategori penyesuaian diri sedang
memiliki nilai lebih besar sebanyak 23 orang (22,1%) dibandingkan dengan penyesuaian diri
tinggi sebanyak 15 orang (14,4%). Dapat disimpulkan bahwa pada kategori pola asuh tinggi
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pada penyesuaian diri sedang memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan kategori
penyesuaian diri rendah dan penyesuaian diri tinggi.

Discussion

A. Karakteristik Responden

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin mahasiswa semester
awal yang paling banyak adalah perempuan sebanyak 87 orang (83,7%), sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (16,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yantris Suha (2022) bahwa jenis kelamin
perempuan pada mahasiswa S1 Illmu Keperawatan menempati proporsi terbanyak yaitu
sebanyak 228 orang (93,8%), karena perempuan memang lebih memiliki minat pada jurusan
keperawatan. Hal ini kemungkinan disebabkan pekerjaan di dunia keperawatan membutuhkakn
kesabaran, ketekunan, dan ketelatenan yang biasanya sifat tersebut lebih banyak dimiliki oleh
sebagian besar kaum perempuan. Sifat sabar, tekun dan telaten yang dimiliki oleh perempuan,
menyebabkan mahasiswa perempuan mampu mengerjakan asuhan keperawatan lebih teliti.

2. Tempat Tinggal Bersama

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tempat tinggal mahasiswa semester awal yang
paling banyak adalah kost sebanyak 78 responden (75%) sementara mahasiswa yang tinggal
bersama orang tua sebanyak 26 responden (25%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Evi Luthfiah (2016) bahwa tempat tinggal bersama orang tua lebih rendah dari pada tempat
tinggal sendiri/ngekost. Terdapat sebanyak 66,9% mahasiswa yang tinggal di kost dan
sebanyak 33,1% tinggal bersama orang tua. Hal ini dikarenakan, kebanyakan dari mahasiswa
yang menuntut ilmu di dunia perkuliahan tidak berasal dari tempat perkuliahannya atau bisa
disebut sebagai mahasiswa perantau. Mahasiswa perantau akan mencari tempat tinggal yang
berdekatan dengan tempat perkuliahannya agar memudahkan mahasiswa ke tempat
perkuliahannya. Tempat tinggal bersama pada penelitian ini adalah kost, yang dimana
kebanyakan dari responden juga merupakan mahasiswa perantauan dan memilih kost untuk
dijadikan tempat tinggal sementara hingga pendidikannya selesai.

3. Pola Asuh Orang Tua Demokratis

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebanyak 61 responden (58,7%) memiliki
kategori pola asuh demokratis rendah. Selanjutnya sebanyak 43 orang (41,3%) memiliki
kategori pola asuh demokratis tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester
awal memiliki pola asuh orang tua demokratis pada kategori rendah. Berdasarkan penelitian
Sari et al., (2021), menunjukkan bahwa pola asuh demokratis pada kategori rendah sebanyak
76 orang (73,1%), dalam artian bahwa dalam mendidik sang anak pada rentang tahap remaja
akhir tidak murni menerapkan hanya 1 pola asuh saja melainkan menerapkan berbagai macam
pola asuh dengan adanya kecendrungan terhadap salah satu diantaranya yang dominan cocok
untuk digunakan dalam keluarganya. Menurut penelitian Hidayatulloh (2022),
mengungkapkan bahwa pola asuh yang paling dominan diberikan kepada anak adalah pola
asuh demokratis yang dimana pola asuh demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak
untuk bereksplorasi/ mengeksplorasikan bakat dan minatnya, hanya saja masih didalam
pengawasan orang tua.

4. Penyesuaian Diri

Hasil penelitian dapat disimpukan bahwa sebanyak 18 responden (17,3%) memiliki
kategori Penyesuaian diri rendah. Selanjutnya sebanyak 65 orang (62,5%) memiliki kategori
penyesuaian diri sedang. Dan yang terakhir sebanyak 21 orang (20,2%,) memiliki kategori
penyesuaian diri tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester awal memiliki
penyesuaian diri pada kategori sedang. Hasil penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan
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penelitian (Candrawati, 2019) mengenai penyesuaian diri yang dilakukan pada 63 responden
dengan hasil penelitian bahwa sebanyak 47 orang (74,60%) memiliki kategori penyesuaian diri
sedang, selanjutnya sebanyak 9 orang (14,29%) memiliki kategori penyesuaian diri rendah, dan
yang terakhir sebanyak 7 orang (11,11% ) memiliki kateogori penyesuaian diri tinggi

Penyesuaian diri dilingkungan baru yang dihadapi mahasiswa pertama kalinya adalah
tempat tinggal yang merupakan bukan tempat asal daerahnya. Mahasiswa perantau yang
berasal dari luar daerah tempat pendidikannya akan melalui masa penyesuaian diri pada
lingkungan yang baru. Penyesuaian diri ini akan menyebabkan perubahan dalam lingkungan
fisik, biologis, budaya serta psikologis. Perubahan yang terjadi pada lingkungan fisik seperti
penggunaan sarana tempat tinggal yang berada diluar daerah asal. Dari segi biologis, perubahan
yang ditimbulkan antara lain perubahan gizi, waktu makan dan yang pasti akan kekurangan
waktu istirahat yang disebabkan oleh tugas-tugas perkuliahan. Perubahan yang timbul dari segi
psikologis diantaranya perubahan kemandirian, tanggung jawab dengan diri sendiri,
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dilingkungan yang baru. Sedangkan dari
segi budaya tentunya perubahan dalam bahasa, pergaulan, cara berpikir, cara berbicara yang
berlaku dan yang paling penting sikap toleransi kepada sesama antar agama di lingkungan yang
baru.

B. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Demokratis Dengan Penyesuaian Diri

Hasil uji hipotesis menggunakan uji chi-square ,’, dimana a=0,05 didapatkan nilai P
value=0,006. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan pola asuh orang tua
demokratis dengan penyesuaian diri mahasiswa semester awal. Sejalan dengan penelitian
Rahma Dhani et al., (2023) Menyatakan bahwa pola asuh merupakan upaya orang tua dalam
memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak
dalam mencapai proses kedewasaan, sehingga terbentuknya norma-norma yang diharapkan
dalam ataupun diluar masyarakat. Pola asuh berkaitan erat dengan hubungan antara orang tua
dan anak dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan terhadap pola asuh demokratis
dengan penyesuaian diri mahasiswa, yang dimana apabila anak cenderung mempersepsikan
pola asuh orang tua demokratis maka penyesuaian diri semakin baik. Hubungan awal dalam
keluarga memberikan dukungan bagi anak untuk membangun hubungan yang efektif dan dapat
menjadi dasar dalam hubungan sebaya yang lebih kompleks. Peran keluarga dalam
menerapkan pola asuh demokratis ini akan menghasilkan karakteristik anak yang mandiri,
dapat mengontrol diri, dan mempunyai hubungan yang baik pada teman sebaya hingga pada
lingkungannya sendiri. Hanya saja orang tua tidak memberikan semua ciri-ciri dari pola asuh
demokratis dan berjauhan dengan anak dan tidak bisa memantau sang anak lebih dekat, apakah
anak menerapkan peran pola asuh demokratis dari orang tua.

Dalam aspek kehidupan individu tidak terlepas dari pola asuh orang tua dan pendidikan,
penyesuain individu yang tinggi akan mampu membantu individu menjadi seseorang yang
berguna dalam hidupnya, pola asuh orang tua membantu individu mampu untuk mengarahkan
motivasi, mencapai tujuan, mengatasi akademik dengan optimal. Dengan mengubah cara
individu dalam menyesuaikan diri, maka penyesuaian diri akan semakin meningkat karena
pola asuh orang tua yang diberikan dapat memandang tujuan dan dapat diraih apabila mampu
mengarahkan serta memotivasi diri sendiri untuk mencapai harapannya sehingga penyesuaian
diri pada diri sendiri yang awalnya rendah menjadi tinggi akibat kesadaran dalam
menyesuaikan diri dilingkungan serta hal hal yang baru.

Menurut Gunandar et al., (2017), menjelaskan bahwa salah satu faktor pendukung dari
penyesuaian diri adalah dukungan sosial dan peran dari keluarga. Orang tua merupakan
lingkungan pertama yang dikenal oleh sang anak sejak dilahrikan sehingga orang tua dan anak
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mempunyai ikatan atau kelekatan satu sama lain. Penyesuaian diri sang anak akan berhasil
ketika ketersediaan yang tinggi dari dukungan sosial keluarganya.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua demokratis dengan
kategori rendah dan penyesuaian diri dengan kategori sedang memiliki hubungan yang
signifikan dengan p value 0,006. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak bisa saja
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dimana sang anak menjadi mahasiswa perantau dan
tidak tinggal bersama orang tuanya selama pendidikan, maka pola asuh yang diberikan oleh
orang tua kepada anak dalam jarak jauh tanpa memantau atau mendampingi anak secara
langsung dalam kegiatan yang mereka lakukan. Mahasiswa semester awal dengan perpindahan
masa transisi pendidikan akan melalui masa penyesuaian diri pada lingkungan yang baru,
hanya saja penyesuaian diri ini juga dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
eksternal, yang dimana terdapat faktor peran pola asuh orang tua dan juga faktor teman sebaya.
Apabila sang anak mampu menerapkan pola asuh orang tua dan diiringi oleh faktor teman
sebaya yang mendukung lingkungan sang anak, maka anak akan mampu menyesuaikan diri
nya pada lingkungannya. namun, jika orang tua tidak sepenuhnya memberikan pola asuh
demokratis kepada anak sehingga anak tidak memiliki dukungan serta keinginan dalam
melakukan kegiatan dilingkungan yang baru akan mengakibatkan sang anak sulit untuk
menyesuaikan diri dilingkungan yang barunya, terutama pada lingkungan pendidikan.

Conclusion

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pola asuh orang tua
demokratis dengan penyesuaian diri mahasiswa semester awal pada proses pembelajaran di
prodi S1 ilmu keperawatan Universitas Hang Tuah Pekanbaru, terhadap 104 responden dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian di prodi S1 ilmu keperawatan diketahui bahwa
kategori pola asuh orang tua demokratis dari 104 responden didapatkan sebanyak 61 orang
(58,7%) memiliki kategori pola asuh demokratis rendah. Selanjutnya, sebanyak 43 orang
(41,3%) memiliki kategori pola asuh demokratis tinggi. Selanjutnya pada hasil penelitian pada
di prodi S1 ilmu keperawatan diketahui bahwa kategori penyesuaian diri dari 104 responden
didapatkan sebanyak 18 orang (17,3%) memiliki kategori Penyesuaian diri rendah. Selanjutnya
sebanyak 65 orang (62,5%) memiliki kategori penyesuaian diri sedang. Dan yang terakhir
sebanyak 21 orang (20,2%,) memiliki kategori penyesuaian diri tinggi. Dan yang terakhir
diperoleh bahwa hasil uji statistis yang dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan uji
alternatif pearson chi-square, didapatkan nilai Signifikan <0.006 <0,05 menunjukkan bahwa
terdapat adanya hubungan antara pola asuh orang tua demokratis dengan penyesuaian diri
mahasiswa semester awal.

Saran bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan penelitian dan informasi untuk peneliti
selanjutnya agar dapat meneliti tentang pola asuh demokratis dengan penyesuaian diri
menggunakan metode yang berbeda yaitu penelitian kualitatif.
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